BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perencanaan santri di pondok pesantren merupakan kegiatan yang
terkait dengan analisis kebutuhan santri dengan menyesuaikan daya
tampung pondok pesantren, perancangan tujuan dan target pondok
pesantren, serta pembentukan Panitia Penerimaan Santri Baru (PPSB)
yang berhubungan dengan rekruitmen peserta didik. Perencanaan
santri dilakukan di pondok-pesantren dilaksanakan agar santri yang
masuk sesuai dengan kebutuhan pondok pesantren.

Pengorganisasian santri—dilakukan sebagai upaya pengelompokkan
atau pengkalsifikasian santri ketika masuk di pondok pesantren.
pengorganisasian santri berisi dengan kegiatan orientasi santri dan
pengelompokkan santri.

Pelaksanaan ‘santri adalah berkaitan ‘dengan kegiatan-kegiatan dan
layanan-layanan yang berlangstung ketika santri menjadi santri di
pondok pesantren. pelaksanaan santri berkenaan dengan pengawasan
dan pengembangan santri;-layanan khusus santri, dan pencatatan serta
pelaporan santri.

Pengawasan santri di pondok pesantren dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan penguasaan santri terhadap kurikulum di
pondok pesantren serta kelulusan santri. Kegiatan pengawasan santri
yaitu evaluasi hasil belajar siswa dan kelulusan/ alumni.

Implementasi manajemen santri di sana sudah terlaksna dengan cukup
baik akan tetapi belum sepenuhnya terlaksana. Seyogyanya mungkin
diadakan tinjauan ulang pada program-program kegiatan santri agar

implementasi manajemen santri dapat sepenuhnya terlaksana.
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B. Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan
pendidikan, maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi
dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya.
Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasi dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hasil penelitian mengenai manajemen peserta didik yang dalam
pondok pesantren disebut santri mempunyai hubungan dengan
peningkatan kualitas hafalan qur’an di pondok pesantren. Hal ini
menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan yang signifikan antara
implementasi manajemen santri dengan peningkatan Kualitas Hafalan
Qur’an di pondok pesantren. Adapun. dengan implementasi manajemen
santri yang optimal dan-terorganisir- déngan baik dan tepat dapat
meningkatkan Kualitas Hafalan Qur’an.

Untuk itu seyogyanya diadakan upaya-upaya yang dilakukan oleh
pondok pesantren diantaranya sebagai berikut :

1. Memaksimalkan pada pembinaan dan pengembangan . santri harus
aktif dan interaktif dalam ‘kegiatan ini guna untuk menambah
kemampuan dan mengevaluasi diri sendiri secara mandiri sejauh
mana kemampuannya-dalam Kualitas Hafalan Qur’an. Serta agar
rajin mengikuti berbagai macam pelatihan yang diadakan oleh
pondok pesantren.

2. Aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini perlu kiranya
dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui lebih luas faktor
apa saja hal yang harus diperhatikan dalam upaya penigkatan

Kualitas Hafalan Qur’an.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat

dirincikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

Bagi pondok pesantren diharpkan agar memaksimalkan
implementasi manajemen santri dengan pengawasan yang baik
agar mutu santri dapat terus meningkat.

Bagi santri diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuannya
dan pemahamannya dalam menguasai kitab al-qur’an dengan
mempelajari ilmu-ilmu tentang al-qur’an serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari yang bernafaskan al-qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi cikal
bakal dalam penelitian = selanjutnya yang terkait dengan
manajemen implementasi manajemen santri dalam meningkatkan
Kualitas 'Hafalan Qur’an al-qur’an, juga hasil penelitian masih
sangat bisa dikembangkan.

Bagi pembaca secara umum, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran terkait- dengan implementasi manajemen
santri yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam meningkatkan

Kualitas Hafalan Qur’an-al-qur’an.



